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ABSTRAK

SRI SUNARTI. NIM: 1681100003. UPAYA MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN DAN TANGGUNG JAWAB DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MELALUI METODE PEMBERIAN REWARD
DAN PUNISHMENT (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 1 Beteng Tahun Pelajaran 2017/2018). Tesis. Program Studi
Pendidikan Bahasa Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten.
2018.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dapat atau tidaknya metode
pemberian reward and punishment meningkatkan kedisiplinan dan tanggung
jawab siswa kelas IV SD Negeri 1 Beteng Tahun 2017/2018.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan pra siklus, siklus 1 dan siklus
2. Subjek dalam penelitian ini adalah cara guru meningkatkan kedisiplinan dan
tanggung jawab siswa kelas IV SDN 1 Beteng Jatinom Klaten dengan
menggunakan metode reward dan punishment. Data dikumpulkan dari berbagai
sumber antara lain: a) informasi dari guru yang mengajar siswa kelas IV, b)
dokumen berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran c) hasil
pengamatan selama penelitian tindakan, wawancara maupun melalui angket.
Prosesnya terjadi di dalam kelas disertai dengan adanya catatan lapangan dari
peneliti. Pengamatan dilakukan selama pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti
melakukan wawancara dengan siswa sebagai pihak yang merasakan dampak dari
cara guru meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Angket berkaitan
dengan tanggung jawab diisi oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan dantana jawab siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV
SD Negeri 1 Beteng Jatinom Kabupaten Klaten dapat ditingkatkan melalui
pemberian reward dan punishment. Reward diberikan untuk siswa yang
berperilaku disiplin dalam mengikuti pembelajaran. Reward yang diberikan
berupa pujian (verbal dan nonverbal), penghormatan (pemberian penobatan),
hadiah (pemberian alat tulis), dan tanda penghargaan (pemberian stiker).
Punishment diberikan untuk siswa yang berperilaku tidak disiplin dalam
mengikuti pembelajaran. Punishment yang diberikan berupa punishment preventif
(menakut-nakuti dengan kata-kata dan memberikan larangan) serta punishment
represif, pemberian tugas dan mempermalukan siswa.

Kata Kunci: Kedisiplinan dan Tanggung Jawab, Pembelajaran Bahasa Indonesia,
Reward dan Punishment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membentuk karakter siswa.

Salah satunya adalah pendidikan yang di dalamnya terdapat penanaman nilai

kedisiplinan dan tanggung jawab. Peran guru dibutuhkan dalam menanamkan dan

menumbuhkan kedisiplinan pada siswa. Undang-Undang No 14 tahun 2005

tentang guru dan dosen pasal 1 menyebutkan bahwa pendidik profesional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Salah satu tugas dari guru adalah

mendidik, yang diantaranya adalah mendidik siswa agar dapat berperilaku

disiplin.

Upaya guru dalam membentuk kedisiplinan maupun tanggung jawab siswa

dapat dilakukan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Sudjana

(2005: 50) yang memberikan pengertian pembelajaran sebagai upaya sadar yang

dilakukan pendidik kepada peserta didik yang dapat menyebabkan peserta didik

melakukan kegiatan pembelajaran. Disini salah satunya adalah pada proses

pembelajaran bahasa Indonesia.

Reward diberikan oleh guru kepada siswa dengan memberikan hadiah atas

hal positif yang dilakukan oleh siswa. Pemberian reward dimaksudkan untuk

membuat anak lebih giat lagi usahanya untuk bekerja dan berbuat lebih baik lagi.
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Punishment diberikan oleh guru kepada siswa karena siswa melakukan

pelanggaran atau kesalahan. Punishment akan membuat siswa menyesali

perbuatannya yang salah itu.

Sebasgai insan yang dibina dalam dunia pendidikan, siswa sudah

seharusnya memiliki rasa kedisiplinan dan tanggung jawab sebagaimana telah

diajarkan oleh guru. Namun dalam kenyataan, masih terdapat siswa yang

menunjukkan perilaku yang tidak disiplin. Salah satu kasus yang cukup

mencengangkan seperti yang dilansir kompas.com (Minggu, 5 Juni 2011)

mengenai "contek massal" yang dilakukan oleh siswa sebuah SD di Surabaya.

Kasus ini tentu sangat memalukan dunia pendidikan di Indonesia, apalagi pelaku

"contek massal" adalah siswa SD. Terjadinya tidak disiplin maupun tanggung

jawab siswa, dapat dipengaruhi berbagai faktor. Misalnya faktor lingkungan

tempat tinggal, kurangnya pemahaman terhadap kemanfaatan kedisiplinan

maupun tanggung jawab yang dialami siswa. Berdasarkan hasil observasi siswa

kelas IV SD N 1 Beteng masih banyak yang melakukan tindakan tidak disiplin

dan kurang bertanggung jawab seperti misalnya siswa berada di dalam kelas saat

istirahat, siswa makan di dalam kelas, saat proses pembelajaran siswa ada yang

ramai, bicara sendiri yang kadangkala mengganggu rekan siswa lainnya.

Masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat juga memberi imbas

kepada kehidupan di sekolah, tidak hanya di sekolah-sekolah tingkat atas, bahkan

di sekolah dasar pun kerap terjadi masalah-masalah sosial tersebut. Adapun

masalah-masalah tersebut meliputi pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-

norma yang berlaku di masyarakat. Masalah-masalah yang sering dijumpai

http://kompas.com/
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adalah adanya siswa yang kurang hormat kepada bapak/ibu guru, kekerasan

kepada siswa lainnya dan lain sebagainya. Ditengarai penyebab-penyebab adanya

kekurangdisiplinan siswa yang lain adalah kurangnya kepedulian pihak-pihak di

sekitar siswa. Penyebab lainnya adalah mudahnya siswa mendapatkan informasi

tanpa adanya penyaringan terlebih dahulu.

Kondisi ini juga berkaitan dengan karakter siswa. Sekolah sebagai

pembinaan terhadap karakter siswa perlu melakukan upaya dalam mengatasi

masalah pelanggaran kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dengan caa

memberikan suatu pembinaan yang mendidik.

Pendidikan adalah sebuah proses dan cara untuk memanusiakan manusia.

Dengan kecerdasan, manusia mampu memahami nilai-nilai dan nilai-nilai tersebut

digunakan untuk menjalani kehidupannya di tengah-tengah keberadaan manusia-

manusia yang lain. Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan

potensi peserta didik secara optimal. Usaha sadar itu tidak boleh dilepaskan dari

lingkungan peserta didik berada, terutama dari lingkungan budayanya, karena

peserta didik hidup tak terpisahkan dalam lingkungannya dan bertindak sesuai

dengan kaidah-kaidah budayanya, sehingga terbentuk kecintaan terhadap budaya

bangsa sendiri.

Para guru memiliki peran yang cukup penting terhadap tingkat kedisiplinan

siswa di sekolah. Akan lebih baik lagi jika para guru di sekolah menanamkan pada

siswa setiap kali proses belajar mengajar berlangsung. Dengan begitu, para siswa

seakan diingatkan betapa pentingnya pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar.

Disiplin harus selalu diberikan melalui contoh, tidak hanya berupa penjelasan yang
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nantinya hanya dianggap angin lalu oleh siswa. Oleh karena itu, dalam proses

pendidikan dan pembelajaran dikenal adanya reward dan punishment agar siswa

memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab. Kedua hal tersebut merupakan

konsekuensi yang harus diterima oleh siswa, terkait dengan pengaruh disiplin

terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini terjadi disebabkan karena adanya faktor

yang ada dalam diri individu (faktor intern) dan faktor di luar individu (faktor

ekstern). Syah (2011:129) secara global menjelaskan faktor -faktor yang

mempengaruhi belajar siswa dibagi menjadi dua macam, yaitu : (a) faktor internal

(faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa, dan

(b) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar

siswa.

Guru merupakan sosok yang begitu dihormati lantaran memiliki andil yang

sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan

dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara

optimal. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada saat itu juga ia

menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal

(Mulyasa, 2003:10). Minat, bakat, kemampuan, dan potensi siswa tidak akan

berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu

memperhatikan siswa secara individual. Tugas guru tidak hanya mengajar, namun

juga mendidik, mengasuh, membimbing, dan membentuk kepribadian siswa guna

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia.

Dalam tatanan sekolah, siswa adalah target utama pendidikan karakter

dengan metode pembiasaan, maka siswa diharapkan melakukan pembiasaan
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karakter yang baik dan benar. Pembiasaan karakter pada siswa sangat tergantung

pada faktor-faktor yang ada pada sekolah dan terutama pada guru sebagai faktor

yang berhubungan secara langsung dalam proses belajar mengajar dengan siswa.

Pada akhirnya, pembentukan karakter, khususnya karakter disiplin belajar

dan tanggung jawab akan tumbuh, berkembang dan menyatu dalam kehidupan

tiap siswa ketika pihak sekolah, rumah dan masyarakat bekerjasama dalam

menentukan dan membiasakan standar moral yang mengarah pada pembentukan

karakter yang baik dan benar.

Dalam rangka pembentukan karakter siswa agar memiliki kedisiplinan dan

tanggung jawab yang baik, maka perlu diupayakan pembinaan kepada siswa.

Penggunaan reward dan punishment diharapkan dapat membentuk siswa yang

memiliki karakter yang berdisiplin dan bertanggung jawab melalui pembelajaran.

Reward adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para karyawan agar

produktivitasnya tinggi. Menurut Henri Simamora (2004:514), “reward adalah

insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan

produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif”.

Menurut Tohardi (2002:317), “Penghargaan atau reward adalah ganjaran yang

diberikan untuk memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi”. Reward

dapat berupa situasi, atau daftar verbal yang menghasilkan kepuasan atau

meningkatkan kemungkinan mempelajari tindakan. Pemberian reward atau

penghargaan kepada siswa didik diharapkan akan memberikan motivasi kepada

siswa untuk lebih meningkatkan belajarnya mencapai prestasi optimal.

Selain reward sekolah juga memberikan sanksi atau punishment kepada
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siswa yang malas atau lalai dalam belajar ataupun selama proses belajar mengajar

di kelas sesuai ketentuan. Menurut Ivancevich, Konopaske dan Matteson dalam

Gania (2006:226), “punishment didefinisikan sebagai tindakan menyajikan

konsekuensi yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari

dilakukanya perilaku tertentu”. Menurut Mursal (2004:86) pengertian punishment

adalah “suatu perbuatan dimana orang sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa

pada orang lain dengan tujuan untuk memperbaiki atau melindungi dirinya sendiri

dari kelemahan jasmani dan rohani sehingga terhindar dari segala macam

pelanggaran”. Menurut Purwanto (2007:186) “Punishment adalah penderitaan

yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi

suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan”. Dalam lingkungan pendidikan

sanksi diberikan kepada siswa yang lalai, atau yang melakukan kesalahan sesuai

ketentuan berlaku. Reward adalah suatu bentuk yang positif, maka punishment

adalah suatu bentuk yang negatif. Namun, apabila punishment diberikan secara

tepat dan bijak serta mendidik, maka akan dapat menjadi alat perangsang siswa

untuk meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab selaku siswa. Melalui

kedisiplinan dan tanggung jawab belajar yang baik maka siswa akan

meningkatkan ketekunan serta memperbesar kemungkinan untuk berkreasi dan

berprestasi.

Melalui suatu perencanaan, pelaksanaan, implementasi dan evaluasi yang

berbagai perbaikan untuk menjadi lebih merupakan suatu upaya pembelajaran

guna meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran

bahasa Indonesia melalui metode rewad dan punishment.
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B. Identifikasi Masalah

Dengan adanya disiplin diri dan tanggung jawab dalam belajar yang

tertanam dalam diri setiap siswa, akan menjadikan mereka lebih aktif dan kreatif

dalam belajar. Dengan adanya disiplin dan tanggung jawab belajar yang baik bagi

siswa akan meningkatkan ketekunan serta memperbesar kemungkinan siswa

untuk berkreasi dan berprestasi. Sehingga, bila siswa itu telah memiliki disiplin

dalam hal belajar, maka mereka akan memiliki motivasi atau dorongan dari dalam

diri mereka untuk terus belajar.

Pendidikan karakter yang dilakukan dengan cara membiasakan disiplin akan

memberi kesempatan kepada para siswa tidak hanya bagaimana memahami

karakter secara teoritis tetapi juga bagaimana secara praktek siswa dapat meniru

dan mencontoh karakter yang baik dan benar sehingga dapat menerapkannya

sesuai dengan kepribadian masing-masing siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum dapat

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut.

1. Terdapat beberapa pelanggaran yang dilakukan siswa selama proses

belajar mengajar di kelas.

2. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan yang diterapkan

sekolah.

3. Kurangnya tanggung jawab siswa selama mengikuti pembelajaran sekolah.

4. Kurangnya tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan

guru.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tidak semuanya diteliti, hal ini dilakukan

agar penelitian terfokus dan mendalam. Masalah dibatasi pada upaya

meningkatkan karakter kedisiplinan dan karakter tanggung jawab melalui

metode pemberian reward and punishment siswa kelas IV SD Negeri 1

Beteng Tahun 2017/2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut : Apakah dengan menerapkan metode pemberian reward dan punishment

dapat meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran

bahasa Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dapat atau tidaknya metode

pemberian reward and punishment meningkatkan kedisiplinan dan tanggung

jawab siswa kelas IV SD Negeri 1 Beteng Tahun 2017/2018 dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data

tentang penerapan karakter kedisiplinan dan tanggung jawab belajar melalui
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metode reward and punishment pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Beteng Tahun

2017/2018.

1. Secara teoritis

Diharapkan dapat memberikan manfaat pada dunia pendidikan terutama dalam

rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang handal dan kokoh

dengan melalui berbagai upaya untuk menerapkan pendidikan melalui metode

reward and punishment di sekolah.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:

a. Siswa, memberikan pemahaman kepada siswa dengan adanya metode reward

and punishment dapat membentuk karakter yang baik yang dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

b. Sekolah, memberikan masukan data nyata mengenai pelanggaran karakter

kedisiplinan dan tanggung jawab yang dilakukan siswa, sehingga dapat

dilakukan solusi guna pembentukan karakter kedisiplinan dan tanggung jawab

sesuai harapan.

c. Guru Sekolah Dasar, memberikan data nyata mengenai kedisiplinan siswa

kepada guru agar dapat menerapkan pendidikan karakter melalui kegiatan

reward and punishment.

d. Orangtua Siswa, menunjukkan kepada orang tua akan pentingnya pembinaan

kedisiplinan dan tanggung jawab untuk pembentukan karakter siswa.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

melalui penerapan metode pemberian reward dan punishment dapat meningkatkan

kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Indikator kedisiplinan yang menjadi

lebih baik yaitu: 1) siswa tidak makan di dalam kelas, 2) Siswa tidak membuat

gaduh 3) Siswa mengerjakan PR di rumah. Indikator tanggung jawab siswa yang

mengalami peningkatan yaitu: 1) menjaga ketertiban kelas ketika guru tidak

ada atau jam kosong, 2) memakai atribut lengkap dan berpakaian rapi setiap hari

3) menjaga ketertiban kelas ketika guru tidak ada atau jam kosong 4) tidak

menyontek dan membuat catatan kecil saat ujian ataupun ulangan 5) memakai

atribut lengkap dan berpakaian rapi setiap hari. 6) tidak menyontek dan membuat

catatan kecil saat ujian ataupun ulangan.

Reward diberikan untuk siswa yang berperilaku disiplin dalam mengikuti

pembelajaran. Reward yang diberikan berupa pujian (verbal dan nonverbal),

penghormatan (pemberian penobatan), hadiah (pemberian alat tulis), dan tanda

penghargaan (pemberian stiker). Punishment diberikan untuk siswa yang

berperilaku tidak disiplin dalam mengikuti pembelajaran. Punishment yang

diberikan berupa punishment preventif dengan menakut-nakuti menggunakan

kata-kata dan memberikan larangan serta punishment represif yaitu pemberian

tugas dan mempermalukan siswa. Rata-rata kedisiplinan tersebut sudah sesuai
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dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti dari jumlah siswa yang hadir saat

dilakukan penelitian.

B. Implikasi

Kesimpulan yang telah dipaparkan di atas mempunyai sejumlah implikasi hasil

penelitian yang penting terhadap upaya meningkatkan kedisiplinan dan tanggung

jawab siswa kelas IV SDN Beteng 1 Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun

Pelajaran 2017/2018 dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode

pemberian reward dan punishment.

Implikasi-implikasi dimaksud sebagai berikut.

1. Pembelajaran mempunyai makna bahwa subjek belajar harus

dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa yang

menjadi pusat kegiatan belajar. Dalam penelitian ini siswa menjadi subjek belajar.

2. Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa

kelas IV SDN Beteng 1 Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran

2017/2018 dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode pemberian

reward dan punishment, yang ditekankan adalah pemahaman siswa terhadap

pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan latihan-

latihan secara intensif guna meningkatkan rasa kedisiplinan dan tanggung jawab

siswa terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

3. Upaya meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa kelas IV

SDN Beteng 1 Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018

dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode pemberian reward dan
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punishment, membutuhkan kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga

siswa menjadi lebih baik dalam berdisiplin dan bertanggung jawab.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, telah terjadi peningkatan

kedisiplinan siswa dengan pemberian reward dan punishment. Saran dan peneliti

bagi guru adalah sebagai berikut.

Pemberian reward yang berupa pujian (verbal dan nonverbal),

penghormatan (pemberian penobatan), hadiah (pemberian alat tulis), dan tanda

penghargaan (pemberian stiker) serta pemberian punishment yang berupa

punishment preventif (menakut-nakuti dengan kata-kata dan memberikan

larangan) serta punishment represif pemberian tugas dan mempermalukan siswa)

hendaknya diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD sebagai cara

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.

Diharapkan guru lebih kreatif dan inovatif dengan menciptakan bentuk

reward dan punishment yang baru dan yang lebih menarik, serta dapat

dikembangkan lebih lanjut dalam jangka waktu panjang untuk meningkatkan

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya bagi siswa

yang masuk sekolah selama satu bulan penuh diberikan reward berupa bintang

yang ditempel di kelas.
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